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ABSTRAK

Penelitian memiliki tujuan dalam meneliti dampak business capability sebagai variabel yang menjadi medias
varibel marketing capability yang berpengaruh terhadap innovation capability. terhadap dengan obyek
penelitian. Penelitian ini dilakuan pada pengusaha UKM Amplang yang berada di Samarinda. Pengumpulan data
penelitian dilakukan terhadap responden dengan menyebarkan angket. Responden yang diteliti adalah 100 oranf
pengelola UKM Amplang yang berdomisili di kota Samarinda . Teknik analisis data yang digunakan adalahl
PLS. Penelitian menjelaskan hasil bahwa marketing capability berpengaruh signifikan terhadap business
adaptability, demikian juga terhadap innovation capability. Hasil penelitan menunjukkan bahwa business
adaptability tidak mempengaruhi innovation capability. Di sisi lain, penelitian menunjukkan bahwa business
adaptability tidak menunjukkan pengaruh mediasi dari variabel marketing capability terhadap innovation
capability.

Kata Kunci: Marketing capability, business adaptability, innovation capability, UKM Amplang.

ABSTRACT

This study aims to observe the effect of marketing capability on innovation capability mediated by business
adaptability with the research object of Amplang UKM in Samarinda. Amplang UKM is one of the most popular
types of businesses in Samarinda and continues to grow. In this study. research data was obtained by distributing
questionnaires to research respondents, namely the owners of Amplang SMEs in Samarinda collected as many
as 100 respondents. The data obtained were then processed using data analysis techniques with the PLS model.
The results show that marketing capability has an influence on business adaptability and innovation capability.
This study also found that business adaptability has no effect on innovation capability. In this study it was also
found that there was no mediating effect of business adaptability on the effect of marketing capability on
innovation capability.
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PENDAHULUAN

Sultistyo dan Siyamtinah (2016) menyatakan bahwa UKM di Indonesia secara kualitas
sulit berkembang di pasar karena menghadapi beberapa masalah internal, yaitu kurang
baiknya kemampuan inovasi serta kemampuan bisnis dalam beradaptasi. Kondisi persaingan
UKM di Indonesia menjadi semakin intensif, sehingga produk yang serupa tidak dipungkiri
akan menghasilkan persaingan yang tidak dapat dihindari. Kunci penting untuk memenangkan
persaingan terletak pada kemampuan perusahaan untuk menciptakan keunggulan bersaing
(Sultistyo & Siyamtinah, 2016). Proses mendesain tingkat keunggulan bersaing diperlukan
sebuah inovasi untuk memenuhi permintaan pasar dan kemampuan pemasaran uam
menunjang kinerja pemasaran (Yu et al., 2017). Kemampuan dalam pemasaran dapat
meningkatkan kemampuan individu dalam organisasi sehingga akan mendorong individu
untuk melakukan inovasi (Ambec et al., 2013). Chiou et al. (2011) membahas kreativitas
sebagai kegiatan intelektual yang diperlukan untuk menciptakan ide-ide baru dan kemampuan
inovasi individu mengubah kealmpuan atau potensi menjadi tindakan atau hasil. Secara
umum kemampuan pemasaran dapat meningkatkan kemampuan berinovasi individu dalam
hal menghasilkan dan menerapkan ide atau metode baru pada bisnis dari hasil bertukar




informasi (Salvado et al.2015). Berbagai informasi terkait kondisi pasar mendorong
perusahaan untuk melakukan beradaptasi mulai dari strategi penjualan, nilai tambah produk
yang dijual, strategi penyampaian manfaat produk, penyampaian pada konsumen dengan tepat
agar sesuai dengan manfaat guna produk dan sgagainya (Demil & Lecocq, 2010).

Kemampuan berinovasi sendiri dapat meningkatkan nilai tambah dari suatu produk
serta menciptakan suatu produk baru yang dapat memberikan solusi yang lebih baik bagi
Emecahan masalah yang dihadapi konsumen. Inovasi merupakan salah satu dari bagian
proses pengenalan produk atau sistem baru yang membawa kesuksesan ekonomi bagi
perusahaan dan kesuksesan sosial bagi konsumen serta komunitas atau lingkungan yang lebih
luas (Salvado, 2015). Innovation capability merupakan hal yang diperlukan oleh setiap
pengelola UKM dalam mengikuti persaingan pasar. Innovation capability yang diterapkan
UKM memerlukan business adaptability atau adaptasi usaha untuk saling mendukung,
membantu dalam rangka membesarkan nama serta menjaga eksistensi UKM baik dalam
lingkup lokal, nasional bahkan internasional. Hal itu dilakukan untuk dapat bertahan dalam
persaingan pasar (Mariados et al,. 2011). Proses melihat peluang bisnis untuk mengeluarkan
suatu inovasi baru, harus disertai dengan kemampuan melakukan adaptasi bisnis untuk
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda (Yu et al., 2017).

Persaingan industri pengrajin keripik Amplang cukup tinggi dengan memperebutkan
konsumen yang relative sama (Rahman dan Probowati, 2014). Proses inovasi membutuhkan
adaptasi atau penyesuaian dari pihak pelaku UKM Amplang. Adaptasi yang dilakukan pelaku
UKM khususnya UKM Amplang yakni melakukan pengamatan perkembangan bisnis melalui
sosial media, melakukan pengamatan selera konsumen dengan memahami jenis ikan yang
diminati oleh konsumen selain ikan tengiri.

Potensi pengembangan UKM Amplang dapat dinilai dari pola kerjasama sesama
pengrajin untuk saling mendukung, membantu dalam rangka membesarkan nama serta
menjaga eksistensi UKM baik dalam lingkup lokal, nasional bahkan internasional. Potensi
yang dimiliki UKM Amplang berfokus pada peningkatan kualitas pelayanan, peningkatan
manfaat produk khususnya ditujukan untuk memuaskan pelanggan sedangkan dalam hal
berinovasi UKM Amplang mendapatkan dukungan penuh dari pemerintah untuk akses
mendapatkan bahan maupun alat serta fasilitas yang dibutuhkan (Wawan, Koordinator UKM
Amplang, 1 Maret 2021). Hal ini menggambarkan bahwa UKM perlu didukung agar mampu
menjaga eksistensi di tengah persaingan bisnis yang ada. Produk yang ditawarkan oleh para
pengelola UKM Amplang ini memiliki banyak jenis produk, antara lain amplang ikan biji
nangka, ikan tengiri dan berbagai jenis olahan amplang dengan berbagai bahan jenis ikan
lainnya.

Berdasarkan uraian yang menjelaskan latar belakangaenelitian tersebut maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Pengaruh Marketing Capability Terhadap
Innovation Capability Melalui Business Adaptability Pada UKM Amplang di Samarinda

TINJAUAN PUSTAKA

Innovagipn Capability
ovasi yang berhasil dicapai oleh suatu bisnis adalah hasil dari pemikiran dari pelaku
bisnis, di balik setiap program kerja, para pelaku bisnislah yang melakukan proses planning,




concepting, hingga melaksanakan dan mensukseskan pggram kerja tersebut. Innovation
capability yang dimiliki pelaku bisnis dinilai baik, maka hal ini dapat membantunya dalam
meyelesaikan permasalahan bisnisn)nsehjngga hasil dari pekerjaannya akan lebih baik, selain
itu innovation capability yang baik akan membantu dalam memunculkan metode kerja yang
uh lebih efektif dan efesien dalam berbisnis (Ambec, Cohen. Elgie & Lanoie, 2013).
Innovation capability didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk menghasilkan produk
atau proses baru yang bernilai dan bermanfaat bagi perusahaan (Ganguly et al., 2019).

Marketing Capability

Marketing capability dijelaskan sebagai proses integratif, perusahaan menggunakan sumber
daya berwujud maupun tidak berwujud untuk memahami kompleks kebutuhan konsumen (Yu
etal., 2017). Pemilik usaha mengembangkan kemampuan pemasaran dengan menggabungkan
ketrampilan individu dan pengetahuan yang dilibatkan dengan berbagai sumber daya yang
tersedia (Vorhies & Morgan, 2005). Pemilik usaha mengembangkan kemampuan pemasaran
dengan menggabungkan ketrampilan individu dan pengetahuan yang dilibatkan dengan
berbagai sumber daya yang tersedia. Proses keterlibatan melalui berbagai interaksi dengan
pelanggan meningkatkan kemampuan pemahaman pasar (Yu et al., 2017). Marketing
capability sangat penting untuk dibangun sebagai salah satu ciri perusahaan agar sulit ditiru
dalam persaingan bisnis (Song et al, 2008).

Business Adaptability

Business adaptability merupakan kemampuan perusahaan dalam memberikan reaksi
dengan cepat terkait peluang dan resiko sehingga mengubah kondisi tersebut menjadi
keuntungan bisnis (Savitri et al., 2020). Business adaptability memberikan dampak positif
pada kemampuan perusahaan dalam merespon kebutuhan konsumen (Demil & Lecocq, 2010).
Kemampuan beradaptasi ini membuat pilihan yang optimal terkait dengan tanggapan
perubahan bisnis berdasarkan informasi terkait lingkungan bisnis untuk masa depan Strategi
business adaptability ditujukan untuk membantu perusahaan mencapai kesuksesan untuk
mendapatkan keunggulan perusahaan (Di Valentin et al., 2012). Business adaptability
dianggap sebagai kemampuan perusahaan dalam membentuk serta menerapkan strategi yang
paling efektif untuk menghadapi persaingan bisnis (Demil & Lecocq, 2010).

Hubungan Antar Konsep
Marketing Capability dan Innovation Capability

Marketing capability adalah proses memahami pasar yang membutuhkan hubungan
sosial yang kuat antara perusahaan dan pelanggan. Marketing capability sebagai proses
memahami kondisi pasar membantu mendorong individu untuk mengetahui selera konsumen.
Informasi mengenai selera konsumen menjadi pedoman bagi individu untuk melakukan
inovasi produk maupun layanan agar memenuhi kebutuhan konsumen. Yu et al., (2017)
menyatakan bahwa marketing capability berpengaruh signifikan terhadap innovation
capability dimana marketing capability akan meningkatkan kemampuan memahami kondisi
pasar serta kemampuan pemasaran yang dapat memotivasi individu untuk memunculkan
inovasi. Song et al. (2008) memiliki pendapat yang sama bahwa meningkatnya aktifitas
marketing capability akan berpengaruh positif pada meningkatnya innovation capability




H1: Marketing capability berpengaruh terhadap innovation capability

Pengaruh Marketing Capability Terhadap Business Adaptability

Marketing capability sebagai bentuk kemampuan perusahaan memahami segmen
pasar yang dituju oleh produsen tentu memiliki beberapa ciri atau khas yang diinginkan oleh
konsumen kelas pasar yang ditarget terkait dengan selera konsumen, keinginan produk,
pengemasan produk, strategi penjualan, posisi merek agar dikenal oleh konsumen yang dituju
(Yu et al., 2017). Menurut Mu (2015) selera pasar konsumen berubah-ubah mengikuti
perubahan trend yang diciptakan oleh produsen besar, maka sebagai produsen kecil atau small
business perlu adanya strategi penyesuaian bisnis. Proses mengikuti perubahan yang terjadi
baik dari sisi pelanggan, pesaing, respon pasar pada sebuah produk dan koordinasi sumber
daya memaksa pelaku bisnis usaha kecil untuk terus bersikap aktif menggali berbagai
perubahan yang terjadi dan mampu beradaptasi dengan baik (Di Valentin et al., 2012).
H2: Marketing capability berpengaruh terhadap business adaptability

Pengaruh Business Adaptability Terhadap Innovation Capability

Beberapa tahun terakhir banyak penelitian telah menunjuk business adaptability
sebagai pendorong utama inovasi, profitabilitas, pangsa pasar dan kelangsungan hidup
perusahaan (Savitri et al., 2020). Kemampuan beradaptasi masuk sebagai tahap awal dari
upaya kognitif individu dan sosial antar individu yang menghasilkan generasi ide-ide baru dan
berguna untuk meningkatkan kemampuan inovasi individu. Kemampuan beradaptasi
dipandang sebagai landasan kemahiran melakukan inovasi. Semua inovasi dimulai dengan
ide-ide kreatif tanpa dorongan kondisi paksaan adaptasi maka tidak ada potensi untuk inovasi
(Song et al., 2008).
H3: Business adaptability berpengaruh terhadap innovation capability

Efek Mediasi dari Variabel Business Adaptability

Penelitian Yu et al., (2017) menguraikan bahwa marketing capability dari suatu
perusahaan akan berpengaruh terhadap business adaptability yang dimilikinya. Hal ini
termasuk dalam suatu proses keberhasilan menjangkau pasar yang dituju melalui produk yang
dijual guna mencapai keberhasilan produk diminati oleh konsumen (Ambec et al., 2013). Oleh
karenanya hipotesis penelitian yang dibuat berdasar dugaan ini adalah:
H4: Business adaptability memediasi pengaruh dari marketing capability terhadap innovation
capability
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian 1

Jenis penelitian merupakan kuantitatif dengan pendekatan kausalitas. Metode
kuantitatif melakukan penelitian pada populasi menggunakan sampel tertentu dengan analisis
data secara statistik Pendekatan ilnbertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel satu
dengan lainnya.. Analisis tersebut ditujukan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji
kebenaran hipotesis (Sugiyono, 2016). Penelitian ini menunjukkan hubungan sebab akibat
antara variabel eksogen dan variabel endogen pada penelitian.

opu]asi dan Sampel Penelitian

Populasi sering kali disebut dengan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek
maupun subjek dimana memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu. Hal ini ditetapkan oleh
penelitian, yang kemudian dapat ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2016). Populasi pada
penelitian ini yakni seluruh pengelola UKM Amplang di Samarinda.

Jumlah sampel penelitian ditetapkan sesuai pendapat Ferdinand (2006) yaitu 10 x
jumlah indikator variabel. Jumlah indikator variabel penelitian ini sebanyak 10 indikator,
sehingga jumlah sampel penelitian yang ditetapkan adalah 100 sampel
Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Pengelola UKM Amplang di Samarinda

2. Usaha telah berjalan setidaknya 1 tahun

Definisi Operasional Variabel
Variabel Eksogen (Marketing Capability)

Variabel eksogen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
penyebab perubahan atau timbulnya variaﬁl endogen atau terikat

Marketing capability merupakan proses integratif, perusahaan menggunakan sumber
daya berwujud maupun tidak berwujud untuk memahami kompleks kebutuhan konsumen




(Mu, 2015). Variabel marketing capability di ukur berdasarkan 3 indikator menurut Mu
(2015) yaitu : kemampuan/kapabilitas perusahaan untuk mengantisipiasi maupun
mengevaluasi kondisi pasar pada masa depan, kemampuan/kapabilitas perusahaan
menciptakan hubungan yang dekat dengan pelanggan, dan kemampuan/kapabilitas
perusahaan yang terhubung dengan mitra dalam memanfaatkan sumber daya dan kapabilitas
mitra untuk fokus penciptaan nilai produk.

Variaba Endogen (Innovation Capability)

Variabel endogen adalah merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, BIC:[IB adanya variabel eksogen.

Innovation capability didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk menghasilkan
produk atau proses baru yang bernilai dan bermanfaat bagi perusahaan (Ganguly et al., 2019).
Indikator Innovation Capability, yaitu menurut Ganguly et al., (2019) sebagai berikut:
kapabilitas dalam memperkenalkan produk, kapabilitas dalam pembaruan metode operasional,
kapabilitas dalam proses produksi produk baru agar diketahui konsumen.

Variawmervening (Business Adaptability)

Variabel intervening adalah variabel yang mempengaruhi hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen pada penelitian sehingga menjadi hubungan yang tidak
langsung dan tidak dapat diukur.

Business adaptability merupakan kemampuan perusahaan dalam memberikan reaksi
dengan cepat terkait peluang dan resiko sehingga mengubah kondisi tersebut menjadi
keuntungan bisnis (Savitri et al., 2020). Menurut Savitri et al (2020) pengukuran Business
adaptability adalah change creation, customer focus, dan organizational learning. Change
creation berkaitan dengan proses adaptasi perusahaan dalam penciptaan perubahan yang
dilakukan dalam proses kemampuan beradaptasi dalam bisnis. Customer focus berkaitan
dengan proses adaptasi perusahaan menentukan target pelanggan yang dapat dibuat untuk
menciptakan nilai unggul secara terus menerus. Organizational learning, merupakan proses
adaptasi perusahaan dalam melakukan pembelajaran sistem pengelolaan bisnis, pengelolaan
manajemen organisasi dapat bekerja sama dengan yang lain.

:
Metode dan Sumber Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket Skala pengukuran dalam
penelitian meng-gunakan skala likert yang berhubungan pendapat dan penilaian responden.
Skala flikert merupakan alat ukur interval dengan lima tingkatan dalam penilaian skor dari
angka 1-5.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan: analisis Partial Least Square (PLS)
adalah salah satu metode statistika SEM berbasis varian yang didesain untuk menyelesaikan
permasalahan spesifik pada data, seperti contoh ukuran sampel penelitian kecil, adanya data
yang hilang (missing values), dan multikolinearitas.




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Evaluasi Quter Model
Convergent Validity
Tabel 1
Cross Loading
Indikator Skor | Keterangan
Yaxiabsl Loading

MC1 0.753 Valid

MC2 0.804 Valid

MC3 0.827 Valid

. . MC4 0.764 Valid
Marketing Capability MCS 0.877 Valid
MC6 0.829 Valid

MC7 0.837 Valid

MC9 0.739 Valid

BAl 0.842 Valid

BA3 0.857 Valid

Bussiness Adaptability BA4 0.781 Valid
BAS 0.910 Valid

BA6 0919 Valid

ICI 0.726 Valid

Innovation Capability IC2 0.916 Valid
IC4 0.901 Valid

Berdasarkan nilai skor loading dari setiap item pertanyaan pada variable penelitian dapat
disimpulkan bahwa semua indicator memenuhi validitas konvergen. Hal ini diukur
berdasarkan nilai skor loading>0.7.

Discriminant Validity
Tabel 2 Cross Loading
Bussingss Adaptability | Innovation Capability | Marketing Capability

BAL 0.842 0.561 0.561
BA3 0.857 0.571 0.6

BA4 0.781 0.356 0.444
BAS 0.91 0.597 0.585
BAG6 0.919 0.627 0.711
IC1 0.35 0.726 0.439
IC2 0.642 0.916 0.81
IC4 0.587 0.901 0.742
MC1 0.45 0.474 0.753
MC2 0.496 0.615 0.804
MC3 0.495 0.63 0.827
MC4 0.386 0.539 0.764
MC5 0.635 0.695 0.877
MC6 0.604 0.745 0.829
MC7 0.592 0.714 0.837
MC9 0.649 0.711 0.739




Hasil pengujian crossloading menjelaskan bahwa seluruh butir indikator telah memenuhi syarat,
berdasarkan masing masing nilai setiap variabel lebih besar dibandingkan variabel lainnya.

Tabel3
Uji Reliabilitas
Yariabel Cronbach's Alpha | Composite Reliability | Average Variance Extracted (AVE)
Bussiness Adaptability 0914 0936 0.745
Innavation Capability 0.813 0.887 0.72
Marketing Capability 0922 0.936 0.648

Hasil uji reliabilitas menunjukkan variabel yang digunakan dalam penelitian memiliki nilai
Cronbach’s Alpha >0.6, nilai composite reliability >0.7, serta nilai bernilai AVE>0.5 , dapat
disimpulkan semua variabel penelitian memenuhi persyaratan reliabilitas.

Evaluasi Inner Model

Tabel 4
R-Square
Variabel R Square
| Bussiness Adaptability 0.466
Innovation Capability 0.67

Berdasarkan table, penelitian ini memiliki nilai Nilai R? sebesar 0.466. Hasil ini dari
menunjukkan bahwa marketing capability mampu menjelaskan business adaptability
sebanyak 46.6% sedangkan sisanya dijelaskan oleh berbagai variabel di luar variabel yang
diteliti. Angka R? sebesar 0.67 menunjukkan bahwa marketing capability dan business
adaptability menjelaskan terjadinya innovation capability perusahaan UKM Amplang di
Samarinda sebesar 67%.

Selanjutnya dilakukan penghitungan nilai Q untuk mengetahui predictive prevalence

dari model yang menyusun konstruk penelitian. Perhitungan nilai Q* adalah sebagai berikut :
Q?=1-(1-R_112)(1-R_2"2 )=1-(1-0 466)(1-0.67)=0.82378

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai Q* sebesar 0.82378. Nilai ini memberikan
penjelasan bahwa konstruk dalam penelitian memiliki predictive prevalence model yang
tergolong kuat, bisa ditarik makna bahwa konstruk penelitian variabel penelitian yang disusun
dalam penelitian ini dapat menjelaskan keterkaitan satu dengan yang lainnya.
Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk mengji hipotesis yang sebelumnya dikembangkan, dengan
menentukan dalam model yaitu pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen.
Pengujian signifikansi dapat diketahui melalui t-statistic lebih besar dari nilai kritis 1.96
sesuai pada tabel.




Tahel 5 Uji Hipotesis

Variabel Original Sample (0) (;;f;;'l‘;;':“) P Values | Keterangan,
Business Adaptability - Innovation Capability | 0.167 1298 0.195 gﬁiﬁ
Marketing Capability -> Bussiness Adaprability | 0.683 10354 0 m
Marketing Capability -> Innovation Capability | 0.693 3913 0 m

Engamh Business Adaptability terhadap Innovation Capability

Hasil dari pengujian yang tertera pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai t-statistic
business adptability terhadap innovation capability adalah 1.298. Hasil pengujian tersebut
menunjukkan bahwa nilai r-statisticc 1,96. Hal ini dapat diartikan bahwa business
adaptability tidak berpengaruh signifikan terhadap innovation capability

Pengaruh Marketing Capability terhadap Business Adaptability

Hasil dari pengujian yang tertera pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai 1-stagystic
pengaruh dari marketing capability terhadap business adaptability adalah 10.354. Hasil
pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai t-statistic> 1,96 dan. Hal ini dapat diartikan
bahwa marketing capability berpengaruh signifikan terhadap business adaptability

Pengaruh Marketing Capability terhadap Innovation Capability

Pada hasil pengujian dapat diketahui bahwa nilai @ytatistic pengaruh dari marketing
capability terhadap innovation capability adalah 5.913. Hasil pengujian tersebut menunjukkan
bahwa nilai ¢-statistic> 1,96. Hal ini dapat diartikan bahwa marketing capability berpengaruh
signifikan terhadap innovation capability.

Tabel 6
Pengarub Tidak Langsung
- Original Sample T Statistics
P Valu
Yariabel ) (0/STDEV) alues | Keterangan,
Marketing Capability .-> an.e.?s_ adaptability 0114 1148 0251 Tidak Lgyp,@g efek
-> Innovation Capability medias

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p values dari indirect effect adalah 0.215 (p
values>0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa business adaptability tidak memediasi hubungan
antara marketing capability dan innovation capability.

PEMBAHASAN
Hubungpn antara Marketing Capability dan Innovation Capability

Hasil yang diperoleh dalam peneliti) ini menunjukkan bahwa marketing capability
berpengaruh terhadap innovation capability. Hasil yang diperoleh ini menegaskan hasil yang
dipaparkan dalam penelitian terdahulu yaitu Yu et al., (2017); Ambec et al., (2013); Salvado
et al.(2015) yang dalam penelitiannya juga diuraikan mengenai adanya pengarub@ari
marketing capability terhadap innovation capability. Marketing capability dapat
meningkatkan kemampuan individu dalam organisasi schingga akan @gndorong individu
untuk melakukan inovasi. Secara umum penerapan marketing capability dapat meningkatkan
kemampuan berinovasi individu dalam hal menghasilkan dan menerapkan ide atau metode
baru pada bisnis dari hasil bertukar informasi.




Hasil penelitian menunjukkan bahwa marketing capability memiliki nilai yang
tergolong dalam kategori tinggi yang menunjukkan bahwa UKM Amplang di Samarinda
memiliki kemampuan dalam melakukan kegiatan marketing. UKM Amplang di Samarinda
memperhatikan input yang diberikan dari customer untuk semakin mengembangkan kegiatan
marketing yang dilakukan perusahaan. UKM Amplang di Samarinda menerima input yang
diberikan oleh konsumen berupa ide untuk mengembangkan produk atau layanan agar
cakupan pemasaran perusahaan dapat semakin berkembang.

Hubm@n antara Marketing Capability dan Business Adaptability

Dalam penelitian ini juga didapati bahwa variabel marketing capability berpengaruh
terhadap business adaptability. Hasil yang diperoleh ini menunjukkan adanya penegasan
terhadap hasil penelitian Yu et al., (2017); Ambec et al., (2013), Demil & Lecocq, (2010);
Tecce, (2010) yang juga mendapati bahwa marketing capability berpengaruh terhadap
business adaptability. Proses mengikuti perubahan yang terjadi baik dari sisi pelanggan,
pesaing, respon pasar pada sebuah produk dan koordinasi sumber daya memaksa pelaku
bisnis usaha kecil untuk terus bersikap aktif menggali berbagai perubahan yang terjadi dan
mampu beradaptasi dengan baik
Marketing capability memiliki nilai mean yang tergolong pada kategori tinggi, demikian juga
dengan variabel business adaptability. Kemampuan UKM Ampang di Samarinda dalam
melakukan adaptasi bisnis tidak lepas dari fakta bahwa perusahaan selalu memperhatikan
masukan yang diberikan oleh pelanggannya. Kemampuan pemasaran dari UKM Amplang di
Samarinda ditopang oleh sikap perusahaan yang selalu memperhatikan masukan dari
pelanggan dan kemudian pihak internal perusahaan bersedia untuk melakukan kerja sama
secara internal untuk terus mengembangkan usahanya.

2

Hubungan antara guslness Adaptability dan Innovation Capability

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa business adaptability tidak berpengaruh
terhadap innovation capability. Hasil yang diperoleh ini tidak sejalan dengan hasil penelitian
Savitri et al., (2020); Song et al., (2008); Chiou et al. (2011). Hasil ini menegaskan bahwa
business adaptability dari UKM Amplang di Samarinda belum secara signifikan mampu
mendorong terbentuknya innovation capability. Pada dasarnya UKM Amplang di Samarinda
dikatakan telah memiliki business adaptability yang tinggi dan demikian juga dengan
innovation capability nya. Kemampuan beradaptasi tidak memberikan pengaruh berarti dalam
peningkatan kemampuan inovasi. Kemampuan beradaptasi dibenuk oleh beberapa indicator
yaitu kemampuan menjalankan operasional, pembelajaran organisasi, dan pengelolaan
perubahan. Amplang tidak hanya dtekankan pada kemampuan belajar namun mendasarkan
pada fokus pelanggan. Namun demikian aspek tersebut belum mampu memberikan dampak
pada kemampuan berinovasi pada UKM Amplang Samarinda.

Pengaruh Mediasi

Dalam penelitian ini diperoleh hasil yang mengindikasikan bahwa business
adaptability tidak memediasi hubungan antara marketing capability dan innovation
capability. Pada dasarnya seperti yang telah dipaparkan marketing capability dalam penelitian
ini telah memiliki pengaruh langsung terhadap innovation capability dari UKM Amplang di
Samarinda. Demikian juga, marketing capability yang dimiliki oleh UKM Amplang di
Samarinda juga berpengaruh terhadap business adaptability. Namun demikian karena tidak




terdapat pengaruh antara business adaptability terhadap innovation capability dalam
penelitian ini maka demikian juga tidak terjadi pengaruh mediasi. Berdasarkan hasil dari
indirect effect maka dapat diketahui bahwa peranan business adaptability sangat penting bagi
UKM Amplang dan oleh karenanya perusahaan UKM Amplang perlu untuk
mempertimbangkan berbagai faktor eksternal seperti selera konsumen, perubahan tren pasar
untuk dapat membuat inovasi produk yang dapat diterima di pasar. Hal ini disebabkan karena
business adaptability terbukti memediasi hubungan antara marketing capability dan
innovation capability.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan marketing capability terhadap
innovation capability, demikian juga marketing capability berpengaruh signifikan terhadap
business adaptability. Namun demikian penelitian ini menunjukkan hasil bahwa business
adaptability tidak berpeng:alh signifikan terhadap innovation capability. Hasil Analisa data
berikutnya menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh mediasi business adaptability
terhadap hubungan antara marketing capability dan innovation capability

Pelaku usaha sebaiknya selalu mengamati peluang pasar mulai untuk melakukan survei
kepada responden untuk mengetahui selera atau keinginan khusus untuk produk amplang.
UKM Amplang untuk mulai membentuk perkumpulan pebisnis untuk saling mendukung dan
berbagi informasi yang berguna dalam meningkatkan kapabilitas UKM Amplang.

Pengelolaa UKM Amplang dapat memberikan perhatian lebih pada aspek operasional dengan
membuat list mengenai rincian kegiatan operasional dan menentukan bagaimana mengelola
secara efisien. UKM Amplang juga dapat mulai menerapkan sistem manajemen yang
memudahkan perusahaan memperoleh bahan baku dengan kualitas terbaik untuk
meningkatkan mutu dan kualitas produk.

Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar dapat mempertimbangkan variabel eksogen lain
atau mediator lain yang dapat memediasi pengaruh antara kemampuan pemasaran perusahaan
terhadap kemampuan perusahaan dalam beradaptasi dan berinovasi. Penelitian ini juga dapat
mempertimbangkan peran pelaku usaha dalam membangun kemampuan organisasi. Model
mediasi dalam penelitian ini dapat dikaji pada obyek penelitian yang lebih luas, seperti pada
sector usaha yang lainnya.
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